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ABSTRAKSI 

 

Prasetyo, David Chandra Ardi. 2025. “Proses Klaim Asuransi General Average 

BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari Cipta”. Skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi TALK, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Ibu Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M., Pembimbing II: Bapak Dr. Iskandar, S.H., 

M.T. 

 

BG. Azamara 9 adalah tongkang yang dimiliki oleh PT. Jaya Berdikari 

Cipta mengalami insiden pada tanggal 9 Maret 2024 di koordinat 05-50-528 

S/111-08-724 E. TB. Oceanic 5 mengandeng BG. Azamara 9 melakukan 

perjalanan untuk bongkar di pelabuhan Marunda. BG. Azamara 9 hilang pada 

saat perjalanan menuju Pelabuhan Marunda. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan penyebab hilangnya BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari Cipta, 

menjelaskan proses klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 di PT. Jaya 

Berdikari Cipta, dan mengetahui nilai ganti rugi klaim asuransi pencarian BG. 

Azamara 9. 

      Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data 

diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis dilakukan 

menggunakan pendekatan Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan 

Kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan metode triangulasi 

sumber data. 

      Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penyebab hilangnya BG. Azamara 

9 di PT. Jaya Berdikari Cipta adalah cuaca buruk dengan tinggi gelombang 3-

4 meter dan hujan gerimis terus-menerus. Proses klaim asuransi atas 

hilangnya BG. Azamara 9 oleh PT. Jaya Berdikari Cipta berlangsung sesuai 

prosedur, dimulai dari pelaporan dan pengumpulan dokumen, melibatkan 

klasifikasi untuk memperoleh rekomendasi berupa Class Certificate 

Maintenance (CMC) dan pelaksanaan survei oleh surveyor dan adjuster dari 

PT. Kalibesar Raya Utama, hingga disimpulkan sebagai kejadian force 

majeure (pure bad weather condition) serta penilaian ganti rugi dan diakhiri 

dengan pembayaran ganti rugi. Nilai ganti rugi klaim asuransi pencarian BG. 

Azamara 9 adalah Rp.421.878.600 atau setara dengan USD 26,166.14. 

 

Kata Kunci:  Klaim, Asuransi, Barge 
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ABSTRACT 

 

Prasetyo, David Chandra Ardi. 2025. “General Average Insurance Claim 

Process for BG. Azamara 9 at PT. Jaya Berdikari Cipta”. Thesis. Diploma IV 

Program, Port and Shipping Departement, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Advisor I: Dr. Nur Rohmah, S.E., M.M., Advisor II: Dr. Iskandar, 

S.H., M.T. 

         

BG. Azamara 9 is a barge owned by PT. Jaya Berdikari Cipta that 

experienced an incident on March 9, 2024, at coordinates 05-50-528 S / 111-

08-724 E. TB. Oceanic 5 was towing BG. Azamara 9 on a voyage to unload 

at Marunda Port. BG. Azamara 9 went missing during the journey to Marunda 

Port. This research aims to explain the cause of the disappearance of BG. 

Azamara 9 at PT. Jaya Berdikari Cipta, describe the insurance claim process 

for the search of BG. Azamara 9 at PT. Jaya Berdikari Cipta, and determine 

the compensation value of the insurance claim related to the search for BG. 

Azamara 9. 

This study uses a descriptive qualitative method. Data sources include 

both primary and secondary data. Data collection techniques were conducted 

through observation, interviews, and documentation. The analysis was 

carried out using data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

Data validity was tested using source triangulation. 

This research explains that the cause of the loss of BG. Azamara 9 at PT. 

Jaya Berdikari Cipta was due to bad weather, with wave heights reaching 3-4 

meters and continuous drizzling rain. The insurance claim process for the loss 

of BG. Azamara 9 by PT. Jaya Berdikari Cipta was carried out in accordance 

with established procedures. It began with reporting and document collection, 

involved classification to obtain a recommendation in the form of a Class 

Certificate Maintenance (CMC), followed by a survey conducted by surveyors 

and adjusters from PT. Kalibesar Raya Utama. The incident was ultimately 

concluded to be a force majeure (pure bad weather condition), leading to a 

damage assessment and ending with the compensation payment. 

Subsequently, they assessed the loss covered under the insurance policy and 

the compensation payment to PT. Jaya Berdikari Cipta amounted to IDR 

421.878.600 or equivalent to USD 26,166.14. 

 

Keywords: Claim, Insurance, Barge 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

BG. Azamara 9 adalah tongkang yang dimiliki oleh PT. Jaya Berdikari Cipta 

mengalami insiden pada tanggal 9 Maret 2024 di koordinat 05-50-528 S/111-

08-724 E. TB. Oceanic 5 mengandeng BG. Azamara 9 melakukan perjalanan 

untuk bongkar di pelabuhan Marunda. BG. Azamara 9 hilang pada saat 

perjalanan menuju Pelabuhan Marunda. Insiden ini menimbulkan kekhawatiran 

terkait keselamatan barang yang diangkut dan potensi kerugian besar bagi PT. 

Jaya Berdikari Cipta. Hilangnya BG. Azamara 9 berdampak langsung pada 

keberlangsungan aktivitas pengangkutan dan merupakan tantangan besar bagi 

PT. Jaya Berdikari Cipta dalam mengatasi situasi ini.  

 
Sumber: Dokumentasi PT. Jaya Berdikari Cipta 

Gambar 1. 1 Kapal BG. Azamara 9 
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PT. Jaya Berdikari Cipta adalah perusahaan pelayaran nasional yang 

mengoperasikan kapal tugboat dan tongkang di wilayah perairan Indonesia. PT. 

Jaya Berdikari Cipta bertanggung jawab atas kelancaran operasional armada 

kapalnya, termasuk pemeliharaan kapal dan manajemen risiko dalam 

menghadapi kondisi cuaca ekstrim. PT. Jaya Berdikari Cipta menerapkan 

standar keselamatan dan keamanan yang ketat untuk memastikan kapal 

beroperasi dengan baik. 

PT. Jaya Berdikari Cipta segera mengambil langkah-langkah pencarian 

dengan melibatkan otoritas maritim setempat. Kolaborasi ini untuk memastikan 

bahwa pencarian dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku, serta untuk 

mendapatkan dukungan dari pihak berwenang dalam menyelidiki penyebab 

insiden. Pencarian dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti 

penyusuran di lokasi yang sudah dipetakan serta melibatkan penggunaan 

teknologi radar untuk melacak keberadaan tongkang yang hilang agar pencarian 

BG. Azamara 9 dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Upaya pencarian ini 

membutuhkan biaya yang besar sehingga PT. Jaya Berdikari Cipta mengajukan 

klaim asuransi guna mengantisipasi kerugian finansial yang ditimbulkan serta 

memastikan keberlangsungan operasional perusahaan tidak terganggu. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang pelayaran memberikan 

landasan hukum bagi setiap aktivitas pelayaran di Indonesia, termasuk tindakan 

pencarian dan penyelamatan kapal yang hilang. Pasal 40 menyatakan bahwa 

tanggung jawab pemilik kapal terhadap keselamatan dan keamanan penumpang 

dan/atau barang yang diangkutnya. Pasal 41 menyatakan bahwa tanggung 

jawab yang dimaksud sebagai akibat pengoperasian kapal, berupa: 
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1. Kematian atau lukanya penumpang yang diangkut 

2. Musnah, hilang, atau rusaknya barang yang diangkut 

3. Keterlambatan angkutan penumpang dan/atau barang yang diangkut 

4. Kerugian pihak ketiga. 

Pemilik kapal bertanggung jawab untuk mengasuransikan setiap muatan 

yang hilang, rusak, atau mengalami keterlambatan, baik untuk barang maupun 

penumpang yang sedang diangkut sebagai langkah antisipasi. Tanggung jawab 

ini mencakup semua aspek pengangkutan untuk memastikan perlindungan 

maksimal terhadap risiko yang terjadi selama perjalanan. Asuransi dapat 

melindungi dari kerugian finansial akibat kerusakan atau kehilangan barang 

selama pengangkutan. 

Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) mendefinisikan 

asuransi atau pertanggungan sebagai suatu perjanjian antara dua pihak, yaitu 

penanggung dan tertanggung. Penanggung menerima premi dari tertanggung 

dan berkomitmen untuk memberikan ganti rugi kepada tertanggung jika 

mengalami kerugian, kerusakan, atau kehilangan akibat suatu peristiwa yang 

tidak terprediksi. Tujuan asuransi adalah untuk melindungi tertanggung dari 

risiko keuangan yang mungkin timbul karena kejadian-kejadian yang tidak 

dapat diprediksi atau dihindari. 

Marine insurance atau asuransi laut menjadi komponen penting untuk 

melindungi perusahaan dari kerugian finansial yang signifikan. Menurut 

Kwartama (2024) Marine insurance adalah jenis asuransi yang dirancang untuk 

menanggung risiko yang terkait dengan pengiriman barang melalui laut, sungai 
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atau danau, termasuk perlindungan terhadap kapal, muatan, dan potensi 

kerugian akibat kejadian seperti tenggelam, tabrakan, kebakaran, atau hilangnya 

kapal. Asuransi menjadi salah satu alat mitigasi risiko yang penting dalam 

industri pelayaran dan memastikan bahwa kerugian tidak sepenuhnya 

membebani pemilik kapal.  

Objek Marine insurance atau asuransi laut dikategorikan menjadi dua, yaitu 

asuransi terhadap lambung kapal dan pemesinan kapal (Hull & Machinery 

Insurance) dan asuransi terhadap pemilik kapal, operator kapal, dan pemilik 

muatan (Protection & Indemnity Insurance). Tanggung jawab perusahaan 

asuransi (penanggung) dalam klaim asuransi dapat diartikan sebagai pemberian 

perlindungan berdasarkan bukti tertulis atau polis yang telah memenuhi syarat-

syarat dasar perjanjian dan asas-asas perjanjian. Penanggung wajib memberikan 

kompensasi kepada pihak tertanggung atas kerugian atau kerusakan, jika 

kondisi polis terpenuhi. 

Perusahaan asuransi memainkan peran penting dalam penilaian dan 

penyelesaian klaim. Setelah insiden terjadi, perusahaan asuransi akan 

mengirimkan tim untuk menginvestigasi penyebab insiden dan menentukan 

besarnya kerugian yang dapat diklaim. Perusahaan asuransi akan memberikan 

laporan terperinci setelah investigasi selesai yang menjadi dasar penyelesaian 

klaim dan memastikan bahwa kompensasi sesuai dengan kerugian yang 

sebenarnya terjadi. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap klaim 

yang dibayarkan benar-benar mencerminkan kerugian yang nyata. 
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Polis asuransi maritim mencakup berbagai risiko yang dihadapi oleh 

pemilik kapal, termasuk kerugian yang diakibatkan oleh cuaca buruk, kerusakan 

kapal, atau kehilangan muatan. Pemilik kapal penting memahami syarat dan 

ketentuan yang terdapat di dalam polis asuransi. Terdapat beberapa ketentuan 

khusus dalam polis yang harus dipenuhi untuk memastikan bahwa klaim dapat 

disetujui sebagai berikut: 

1. Harus merupakan tindakan luar biasa 

2. Harus bersifat sukarela dan beralasan 

3. Harus terjadi pada saat kondisi bahaya 

4. Harus dilakukan dengan tujuan untuk melindungi properti yang terancam 

pada saat melakukan perjalanan. 

Pemilik kapal harus memastikan bahwa setiap klaim yang diajukan sesuai 

dengan ketentuan polis yang berlaku, dan semua dokumen yang diperlukan 

telah dipersiapkan dengan baik. Klaim asuransi dalam industri pelayaran 

merupakan langkah penting untuk mendapatkan kompensasi atas kerugian yang 

terjadi akibat insiden di laut, seperti hilangnya kapal atau kerusakan pada 

muatan. Pengajuan klaim asuransi sering menghadapi kendala yang dapat 

memperlambat proses pencairan ganti rugi. Salah satunya adalah persyaratan 

dari pihak asuransi yang mengharuskan adanya bukti mengenai kondisi kapal 

sebelum insiden, termasuk riwayat pemeliharaan, laporan operasional harian, 

serta kondisi cuaca saat kejadian. 

York Antwerp Rules 1904 menyatakan bahwa General Average merupakan 

bentuk pengorbanan sukarela yang dilakukan secara sadar oleh Nakhoda atau 
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pihak kapal dalam kondisi darurat, seperti membuang sebagian muatan, 

merusak peralatan tertentu, atau mengalihkan jalur pelayaran, dengan tujuan 

utama menyelamatkan kapal, muatan, dan keselamatan seluruh pihak yang 

terlibat. Prinsip ini telah menjadi bagian penting dalam hukum pelayaran 

internasional karena mengatur bahwa kerugian akibat tindakan penyelamatan 

tersebut harus ditanggung secara adil dan proporsional. Biaya untuk pencarian 

BG. Azamara 9 termasuk dalam prinsip General Average. 

Pada kasus seperti yang dialami oleh PT. Jaya Berdikari Cipta dalam 

pengajuan klaim atas upaya pencarian BG. Azamara 9, kendala yang 

menghambat kelancaran proses klaim sehingga dapat mempengaruhi waktu 

penyelesaian klaim tersebut. Beberapa hal yang menjadi kendala dalam 

pengajuan klaim asuransi pencarian kapal adalah sebagai berikut: 

1. Penerbitan Class Maintenance Certificate (Surat Keabsahan Kapal yang 

didaftarkan) dari Biro Klasifikasi Indonesia 

2. Terdapat perbedaan pandangan antara pemilik kapal dan pihak asuransi 

mengenai besarnya kerugian yang harus dibayarkan. 

PT. Jaya Berdikari Cipta tetap memastikan semua dokumen dan informasi yang 

diperlukan tersedia secara lengkap. Dokumen dan informasi yang lengkap 

membantu pemilik kapal dalam mengatasi tantangan yang muncul pada proses 

klaim. 

Komitmen terhadap keselamatan dan keamanan operasional ditunjukan oleh 

PT. Jaya Berdikari Cipta dengan menerapkan prosedur pemeliharaan dan 

pengawasan kapal, termasuk penggunaan laporan operasional harian (Daily 
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Operation Report). Prosedur pemeliharaan ini mencakup pemeriksaan berkala 

terhadap kondisi fisik kapal dan pemeliharan mesin untuk mengantisipasi 

berbagai kemungkinan yang terjadi di laut. Penggunaan laporan operasional 

harian diperlukan untuk memantau kondisi kapal secara berkala dan mencatat 

setiap masalah yang terjadi. Penerapan standar keselamatan dan pemantauan 

yang ketat pada setiap kapal diharapkan dapat mendukung visi Indonesia 

sebagai negara maritim yang tangguh dan kompetitif. 

Indonesia dikenal sebagai negara maritim dengan luas perairan sekitar 75% 

dari total wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Wilayah 

perairan yang luas ini memberikan banyak keuntungan bagi industri pelayaran. 

Pertumbuhan industri pelayaran terlihat dari meningkatnya jumlah kapal 

dengan teknologi canggih. Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau yang 

tersebar sehingga menuntut konektivitas antar pulau untuk memastikan 

kelancaran distribusi barang dan jasa. Letak geografis Negara Republik 

Indonesia yang strategis menjadikannya sebagai salah satu negara yang lebih 

banyak menggunakan jalur laut dibandingkan jalur darat, terutama dalam 

bidang transportasi dan ekonomi. Preferensi penggunaan jalur laut disebabkan 

oleh efisiensi dan efektivitasnya yang lebih tinggi. Transportasi darat memakan 

waktu lebih lama, sementara transportasi udara meskipun lebih cepat, 

memerlukan biaya yang jauh lebih besar. Transportasi laut menawarkan 

keseimbangan antara waktu dan biaya yang lebih rendah, terutama dalam 

industri yang memerlukan pengangkutan barang dalam jumlah besar. 
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Industri pelayaran memiliki peran penting dalam mendukung aktivitas 

industri ekstraktif yang memproses bahan baku dari alam menjadi produk 

energi. Pengiriman bahan baku ini memerlukan alat transportasi yang efisien, 

seperti kapal. Kapal sangat cocok untuk mengangkut barang-barang berat dan 

besar, terutama hasil tambang yang sulit diangkut dengan menggunakan 

transportasi darat atau udara. Salah satu keunggulan transportasi laut adalah 

kemampuannya membawa muatan yang besar dalam satu kali perjalanan, 

menjadikannya lebih hemat biaya dibandingkan transportasi darat karena 

kapasitas truk terbatas dan waktu pengiriman lebih lama. Kapal pengangkut 

barang juga lebih unggul dibandingkan pesawat karena pesawat memiliki 

kapasitas yang jauh lebih kecil dan biaya pengangkutannya lebih mahal. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini berjudul “Proses Klaim Asuransi 

General Average BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari Cipta.” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian memberikan batasan untuk memastikan bahwa peneliti 

tetap terfokus pada permasalahan yang relevan. Hal ini dilakukan untuk 

membantu peneliti mengetahui ke arah mana penelitian akan dilakukan. Fokus 

penelitian membantu dalam penyusunan metode penelitian yang tepat serta 

mempermudah analisis data yang dikumpulkan. Fokus penelitian ini adalah 

tentang proses klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari 

Cipta. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan komponen penting dalam sebuah penelitian 

sebagai pedoman utama dalam mengarahkan penelitian secara keseluruhan. 
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Rumusan masalah membantu peneliti untuk menentukan langkah penelitian 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan Tahir et al. (2023). Berdasarkan 

latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa penyebab hilangnya BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari Cipta? 

2. Bagaimana proses klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 di PT. Jaya 

Berdikari Cipta? 

3. Berapa nilai ganti rugi klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Menjelaskan penyebab hilangnya BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari 

Cipta. 

2. Menjelaskan proses klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 di PT. Jaya 

Berdikari Cipta. 

3. Mengetahui nilai ganti rugi klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Sebagai tambahan informasi bagi para pembaca sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai proses klaim 

asuransi pencarian kapal.  
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b. Sebagai tambahan wawasan dan literasi bagi peserta didik di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang mengenai proses klaim asuransi pencarian 

kapal dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi PT. Jaya Berdikari Cipta dalam 

menghadapi proses klaim pencarian kapal yang hilang agar PT. Jaya 

Berdikari Cipta dapat mengambil keputusan yang tepat. 

b. Sebagai masukan bagi karyawan yang bekerja di perusahaan pemilik 

kapal khususnya di bagian asuransi mengenai proses klaim pencarian 

kapal yang hilang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Proses 

Menurut Nuraini et al., (2024) Proses adalah serangkaian aktivitas yang 

dirancang secara sistematis dan saling terkait, yang memiliki tujuan untuk 

menangani suatu kejadian atau klaim dengan cara yang tepat dan terukur, 

sekaligus memberikan jaminan perlindungan serta kepastian hukum sesuai 

dengan prosedur dalam sistem asuransi. Proses ini mencakup berbagai 

kegiatan, baik yang melibatkan tindakan fisik maupun non-fisik. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)Kegiatan fisik adalah tindakan 

nyata, misalnya membuat, merakit, atau mengirim barang. Kegiatan non-

fisik mencakup hal-hal yang lebih banyak melibatkan pikiran, misalnya 

merencanakan, menganalisis data, membuat keputusan, dan mengevaluasi 

hasil kerja. 

2. Asuransi 

a. Pengertian Asuransi 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) asuransi 

merupakan perjanjian antara dua pihak, dimana pihak tertanggung 

berkewajiban untuk membayar iuran (premi), sementara pihak 

penanggung berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada 

pembayar iuran (premi) jika terjadi sesuatu yang menimpa sesuai 

dengan perjanjian yang telah dibuat. Menurut Asiah (2023), asuransi 

merupakan sarana yang digunakan untuk menghadapi segala risiko 



12 

 

 

 

dengan membatasi risiko untuk membantu mengelola ketidakpastian 

finansial dan memberikan perlindungan terhadap potensi kerugian. 

Puspanegara (2023) mendefinisikan asuransi merupakan alat untuk 

melindungi penyebaran risiko objek berupa pribadi (jiwa), harta (aset), 

dan tanggungan (liabilitas) dari ketidaktentuan yang dapat menimbulkan 

kerugian. 

b. Unsur-unsur asuransi 

Pada Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Pasal 246 terdapat 4 

unsur yang terlibat dalam asuransi sebagai berikut: 

1) Penanggung (insurer) 

Pihak yang bertanggung jawab membayar sejumlah uang atau 

menanggung resiko atas kerugian yang dialami oleh tertanggung 

apabila terjadi suatu kerugian dan penanggung (insurer) berhak 

menerima pembayaran premi dari tertanggung baik secara penuh 

atau bertahap. 

2) Tertanggung (insured) 

Pihak yang berkewajiban membayar premi kepada penanggung 

baik secara penuh atau bertahap dan berhak menerima kompensasi 

atau ganti rugi jika terjadi kerugian pada barang atau kepentingan 

yang diasuransikan. 

3) Peristiwa (accident) 

Kejadian yang tidak terduga atau tidak dapat diperkirakan 

sebelumnya yang dapat menimbulkan kerugian. 
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4) Kepentingan (interest) 

Kepemilikan atau hak yang diasuransikan yang memungkinkan 

akan mengalami kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa yang 

tidak pasti. 

c. Polis Asuransi 

Menurut Kustanto & Prakoso (2021), polis asuransi adalah akta 

perjanjian asuransi yang berisi hak-hak dan kewajiban-kewajiban 

tertanggung dan penanggung serta sebagai alat bukti adanya hak-hak 

dan kewajiban para kedua belah pihak. 

d. Jenis-jenis asuransi maritim 

1) Asuransi Hull & Machinery (H&M) 

Menurut Muhammad Faris Putratama & Minto Basuki (2024) 

Asuransi Hull and Machinery (H&M) adalah jenis asuransi yang 

bertujuan melindungi pemilik kapal dari risiko kerusakan atau 

kehilangan yang berkaitan dengan struktur kapal dan perlengkapan 

utama yang menunjang kelancaran operasional pelayaran. Asuransi 

ini memberikan jaminan menyeluruh terhadap berbagai risiko 

seperti kerusakan, kecelakaan, atau masalah mekanis yang mungkin 

terjadi selama kapal beroperasi. Pemilik kapal dengan demikian 

dapat mengalihkan risiko finansial besar akibat insiden di laut 

kepada perusahaan asuransi. Tujuannya adalah untuk membantu 

pemilik kapal mengurangi potensi kerugian yang dapat mengganggu 

kelancaran operasional. 
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2) Asuransi Protection and Idemnity (P&I) 

Menurut Abdullah & Rachmawati (2023) menjelaskan Asuransi 

P&I secara khusus menangani perlindungan terhadap seluruh risiko 

tanggung jawab hukum yang timbul akibat operasional kapal, yang 

dihadapi oleh pemilik atau operator kapal, di mana dalam 

pelaksanaan usahanya berpotensi menimbulkan berbagai tuntutan 

hukum. Asuransi P&I secara spesifik lebih mencakup kepada 

kewajiban hukum terhadap pihak ketiga termasuk kerugian akibat 

pelanggaran kontrak, kelalaian selama operasi kapal, pencemaran 

lingkungan, kerusakan fasilitas pelabuhan, serta tanggung jawab 

kecelakaan yang melibatkan awak kapal atau pihak lain. 

Perlindungan ini mencakup biaya hukum atas klaim yang diajukan 

terhadap pemilik kapal, kompensasi bagi penumpang atau kargo 

yang mengalami kerugian, serta tuntutan ganti rugi akibat insiden di 

perairan internasional. 

3. General Average 

a. Pengertian General Average 

Menurut (Anwar et al., 2025) General Average adalah kerugian yang 

disetujui oleh semua pihak untuk ditanggung bersama, dimana tanggung 

jawab atas kerugian tersebut akan dipikul oleh masing-masing pihak 

secara menyeluruh. Ketentuan hukum General Average diatur didalam 

Marine Insurance Act 1906 (MIA 1906) dan York Antwerp Rules 1994 

yang memberikan landasan hukum mengenai kondisi serta elemen yang 
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harus dipenuhi untuk menetapkan suatu peristiwa sebagai General 

Average. Kedua dasar hukum ini menjelaskan bahwa General Average 

merupakan tindakan dimana pengorbanan atau pengeluaran luar biasa 

dilakukan secara sukarela dengan pertimbangan yang wajar demi 

keselamatan bersama saat menghadapi bahaya untuk melindungi 

properti yang terancam selama perjalanan. 

b. Jenis-jenis general average 

Menurut Abdullah & Rachmawati (2023) terdapat 2 jenis General 

Average sebagai berikut: 

1) General Average Sacrifice 

General Average Sacrifice merupakan tindakan yang dilakukan 

untuk menyelamatkan kapal dan harta benda lainnya dalam keadaan 

darurat yang memerlukan pengorbanan sebagian dari muatan atau 

bagian kapal. Tindakan ini dilaksanakan dengan tujuan menghindari 

kerusakan lebih lanjut pada kapal atau muatan lainnya. Contoh 

General Average Sacrifice adalah membuang kargo yang berbahaya 

ke laut untuk melindungi kargo lainnya dari bahaya dan 

mengorbankan beberapa bagian kapal agar kapal tetap stabil. 

2) General Average Expenditure  

General Average Expenditure merupakan biaya yang dikeluarkan 

untuk tindakan yang dilakukan dalam rangka menyelamatkan kapal 

dan muatan dalam situasi darurat. Biaya ini mencakup pengeluaran 

yang terkait dengan upaya penyelamatan, seperti menarik kapal 

yang kandas ke tempat yang lebih aman, membongkar muatan yang 
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rusak atau berbahaya, serta biaya pencarian tongkang yang terpisah 

dengan tugboat. 

c. Elemen-elemen General Average 

1) Sifat luar biasa (Extraordinary Nature)  

Elemen sifat luar biasa merupakan tindakan atau pengeluaran 

yang dilakukan dalam situasi General Average harus melebihi apa 

yang biasa dilakukan dalam operasional kapal. Hal ini menunjukkan 

bahwa tindakan yang diambil tidak hanya sebagai bagian dari 

langkah operasional yang normal, tetapi lebih sebagai upaya luar 

biasa untuk mengatasi situasi bahaya yang dihadapi. Tindakan 

tersebut biasanya memerlukan pengorbanan yang signifikan, seperti 

membuang sebagian kargo untuk menghindari kerugian lebih besar. 

2) Tindakan sukarela dan wajar (Voluntary and Reasonable Action)  

Elemen tindakan sukarela dan wajar merupakan tindakan dalam 

General Average yang harus dilakukan secara sukarela dan dengan 

alasan yang wajar. Artinya pihak yang mengambil tindakan harus 

melakukannya atas dasar pertimbangan yang rasional dan bukan 

karena paksaan atau kecelakaan yang tidak dapat diprediksi. 

Tindakan ini juga harus dipandang sebagai langkah yang masuk akal 

untuk mencegah kerugian yang lebih besar dan bukan tindakan yang 

dilakukan tanpa pertimbangan yang matang. 

3) Bahaya (Peril)  

Bahaya merupakan tindakan general average dimana bahaya 

harus nyata dan dapat mempengaruhi keselamatan kapal atau kargo. 

Peril atau bahaya ini bisa berupa ancaman yang nyata meskipun 
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tidak selalu harus mengarah pada kerusakan fatal. Elemen ini 

memastikan bahwa tindakan yang diambil benar-benar diperlukan 

untuk mengatasi bahaya yang sedang terjadi dan bukan sebagai 

respons terhadap situasi yang tidak mengancam atau tidak 

mendesak. 

4) Tujuannya untuk Keselamatan Bersama (Purpose of Common 

Safety)  

Tujuannya untuk keselamatan bersama merupakan setiap 

tindakan dalam General Average yang harus bertujuan melindungi 

keselamatan semua pihak yang terlibat dalam pelayaran. Tindakan 

tersebut harus menguntungkan semua pihak yang terkait, baik itu 

dari pemilik kapal, pemilik kargo, maupun pihak lain yang memiliki 

kepentingan dalam pelayaran. Suatu tindakan yang hanya 

menguntungkan satu pihak saja maka tindakan tersebut tidak dapat 

dianggap sebagai bagian dari General Average. 

5) Hasil yang Berhasil (Successful Outcome)  

Hasil yang berhasil merupakan tindakan yang diambil dalam 

situasi General Average yang harus berhasil dalam mencapai 

tujuannya, yaitu menyelamatkan properti yang terancam. Upaya 

penyelamatan yang gagal maka biaya yang dikeluarkan tidak dapat 

dikategorikan sebagai General Average. Keberhasilan tindakan ini 

menjadi syarat utama agar klaim kerugian dapat dibebankan secara 

proporsional kepada seluruh pihak yang berkepentingan. 
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4. Klaim Asuransi 

a. Pengertian Klaim 

Klaim merupakan permohonan atau tuntutan yang diajukan oleh 

pihak tertanggung kepada pihak penanggung sesuai dalam perjanjian 

yang telah disepakati. Menurut Ardhi & Elsina (2024), klaim merupakan 

tuntutan hak yang dapat diajukan setelah persyaratan yang disepakati 

dalam perjanjian terpenuhi. Febrianti & Batubara (2024)mendefinisikan 

klaim sebagai langkah formal dimana kedua pihak yaitu tertanggung dan 

penanggung dapat menuntut hak mereka sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati dalam kontrak. Hal ini berarti pihak tertanggung dapat 

mengajukan permintaan untuk memperoleh kompensasi atas kerugian 

yang dijamin dalam kontrak asuransi setelah memenuhi kewajiban 

pembayaran premi kepada pihak penanggung sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. 

b. Jenis-jenis klaim 

Jenis-jenis klaim pada asuransi maritim adalah sebagai berikut: 

1) Klaim Kerugian Total (Total Loss) 

Kerugian total terjadi ketika barang atau kapal sepenuhnya 

hilang atau tidak lagi memiliki nilai ekonomi, misalnya kapal 

tenggelam atau barang hilang sepenuhnya. Kerugian total di bagi 

menjadi 2 yaitu total loss actual (ketika kapal atau barang benar-

benar hancur dan tidak ditemukan) dan total loss constructive 

(ketika biaya perbaikan melebihi nilai ekonomis kapal atau barang 

tersebut). 
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2) Klaim Kerugian Sebagian (Partial Loss) 

Klaim kerugian sebagian terjadi ketika hanya sebagian dari 

kapal, muatan, atau aset yang mengalami kerusakan tanpa 

kehilangan total. Klaim ini mencakup kerusakan kecil atau parsial 

pada barang yang diasuransikan. Partial loss diajukan untuk 

mendapatkan kompensasi atas biaya perbaikan atau penggantian 

sebagian dari nilai barang yang rusak sesuai dengan ketentuan polis 

yang berlaku. 

3) Klaim General Average 

Klaim General Average merupakan klaim kerugian yang timbul 

untuk menyelamatkan kapal atau muatan dari situasi bahaya. Klaim 

ini melibatkan keputusan untuk mengorbankan barang atau aset 

yang harus dilakukan secara sengaja untuk menyelamatkan 

keseluruhan kapal dan kargo. 

4) Klaim Tanggung Jawab Pihak Ketiga 

Klaim tanggung jawab pihak ketiga muncul ketika kapal atau 

operasinya menyebabkan kerugian atau kerusakan pada pihak 

eksternal, misalnya kerugian akibat tabrakan kapal yang 

menyebabkan kerusakan pada properti pihak lain. 

5. Bahaya Laut (Risk, Peril, dan Hazard) 

Bahaya laut adalah segala situasi atau kondisi yang berpotensi 

menimbulkan kerugian, cedera, atau musibah di wilayah laut. Bahaya ini 

terbagi menjadi dua macam, yaitu bahaya alami seperti cuaca buruk, dan 
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bahaya yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti kelalaian pekerja. 

Bahaya laut dikelompokkan menjadi tiga kategori utama yaitu risk (risiko), 

peril (bahaya), dan hazard (hambatan). 

a. Risiko (Risk) 

Menurut Liwang et al. (2024), risiko dapat diartikan sebagai dampak 

atau efek yang muncul akibat ketidakpastian yang memengaruhi 

pencapaian tujuan. Ketidakpastian ini mencakup berbagai 

kemungkinan, baik positif maupun negatif yang dapat memengaruhi 

perencanaan, pelaksanaan, hingga hasil dari suatu aktivitas atau 

keputusan. Risiko bukan hanya mencerminkan potensi kerugian atau 

bahaya, tetapi juga peluang yang dapat muncul sebagai hasil dari situasi 

yang tidak pasti.  

1) Risiko dibagi menjadi dua jenis diantaranya: 

a) Speculative Risk (risiko spekulatif)  

Speculative Risk adalah jenis risiko yang dapat 

menghasilkan dua kemungkinan, yaitu keuntungan atau 

kerugian. Hal ini ditimbulkan karena adanya spekulasi. Risiko 

ini sering dikaitkan dengan keputusan atau tindakan tertentu 

yang melibatkan unsur ketidakpastian. Contoh speculative risk 

yaitu keputusan perusahaan untuk membawa atau mengangkut 

muatan berlebih di atas kapal dengan harapan dapat 

meningkatkan keuntungan perusahaan dalam satu perjalanan. 

Tindakan ini berpotensi memberikan laba lebih besar namun hal 
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tersebut dapat meningkatkan risiko kerugian besar jika kapal 

mengalami ketidakseimbangan atau bahkan kecelakaan akibat 

beban yang melebihi kapasitas. Risiko ini mencakup peluang 

meningkatkan efisiensi operasional, akan tetapi dengan 

kemungkinan dapat menjadi kerugian finansial atau gangguan 

operasional. 

b) Pure Risk (risiko murni)  

Pure Risk adalah risiko yang hanya menghasilkan satu 

kemungkinan yaitu kerugian. Jenis risiko ini bersifat tidak dapat 

dihindari dan berkaitan dengan kejadian yang tidak diinginkan. 

Contoh pure risk yaitu tenggelamnya kapal akibat cuaca buruk, 

tabrakan di jalur pelayaran, atau kebakaran di atas kapal. Tidak 

ada kemungkinan keuntungan dari risiko ini sehingga fokus 

pengelolaannya adalah pada mitigasi dan perlindungan seperti 

asuransi. Pure risk dibagi menjadi 3 sebagai berikut: 

i. Personal Risks  

Personal Risks adalah risiko yang berkaitan dengan individu 

yang dapat memengaruhi keselamatan, kesehatan, atau 

kesejahteraan seseorang. Risiko ini terjadi diakibatkan 

karena sakit, kecelakaan kerja, atau meninggal dunia. 

ii. Liability Risks 

Liability Risks adalah risiko yang muncul karena tanggung 

jawab hukum seseorang atau suatu pihak terhadap pihak lain.  
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iii. Property Risks 

Property Risks adalah risiko yang terkait dengan kerugian 

atau kerusakan pada aset atau properti. 

b. Peril (Bahaya) 

Menurut Firmansyah & Waluyo (2024), Peril (Bahaya) adalah 

peristiwa atau kejadian yang secara langsung menyebabkan kerugian, 

seperti kebakaran, pencurian, atau kecelakaan. Asuransi mendefinisikan 

jenis peril yang dilindungi oleh polis penting karena menentukan 

cakupan dan batasan perlindungan yang diberikan oleh perusahaan 

asuransi. Setiap polis memiliki daftar risiko atau peril yang dilindungi, 

disebut covered perils. Peristiwa yang terjadi sesuai dengan definisi 

peril yang tercantum dalam polis maka klaim yang diajukan oleh 

pemegang polis berpeluang untuk diterima. Sebaliknya, jika peristiwa 

yang terjadi tidak termasuk dalam kategori yang dilindungi maka klaim 

tersebut dapat ditolak. Peril dibagi menjadi 3 jenis sebagai berikut: 

1) Peril fisik merupakan peristiwa yang melibatkan kerusakan fisik 

yang menimbulkan kerugian terhadap properti atau individu. 

2) Peril non-fisik merupakan peristiwa yang tidak melibatkan 

kerusakan fisik namun dapat menimbulkan kerugian. 

3) Peril moral merupakan sikap atau perilaku individu yang dapat 

mempengaruhi terjadinya kerugian dengan cara meningkatkan 

kemungkinan risiko yang tidak diinginkan. 
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c. Hazard (Hambatan) 

Menurut Nofra et al. (2021), Hazard (hambatan) adalah faktor atau 

kondisi yang memperbesar kerusakan yang membahayakan manusia 

dengan mengakibatkan kecelakaan atau mengganggu keselamatan serta 

kesehatan individu. Pengenalan dan pemahaman terhadap hazard 

memiliki peran dalam mengurangi risiko serta mengurangi kerusakan 

yang dapat timbul. 

1) Faktor – faktor terjadinya hazard 

a) Faktor manusia menjadi salah satu penyebab terjadinya hazard, 

dimana perilaku manusia dapat mempengaruhi kemungkinan 

kecelakaan. Kesalahan manusia seperti kelalaian atau 

penggunaan alat yang salah meningkatkan risiko hazard di 

tempat kerja. 

b) Faktor eksternal, meliputi kondisi lingkungan yang dapat 

memicu terjadinya hazard seperti bencana alam berupa badai, 

banjir, dan gempa bumi yang menciptakan situasi berbahaya. 

c) Sistem manajemen di tempat kerja memiliki peran penting 

dalam terjadinya hazard. Penerapan yang tidak efektif seperti 

kurangnya prosedur keselamatan yang jelas atau pelatihan yang 

tidak memadai dapat meningkatkan risiko kecelakaan. 

d) Kondisi fisik dan lingkungan kerja di tempat kerja seperti 

peralatan-peralatan yang tidak terawat dengan baik atau 
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lingkungan kerja yang tidak aman dapat menjadi penyebab 

hazard. 

2) Jenis-jenis hazard 

a) Hazard keselamatan (Safety Hazard)  

Hazard keselamatan merupakan kondisi berbahaya yang 

dapat menyebabkan kecelakaan atau cedera seperti bahaya dari 

peralatan berat, bahaya listrik yang memicu sengatan dan risiko 

kebakaran dan peledakan  bahan kimia mudah terbakar. 

b) Hazard kesehatan (Health Hazard)  

Hazard kesehatan merupakan kondisi yang dapat 

menyebabkan kerusakan serius pada kesehatan seperti paparan 

radiasi, suhu ekstrem, dan bahan kimia beracun. 

c) Hazard lingkungan (Environmental Hazard)  

Hazard lingkungan merupakan risiko yang berhubungan 

dengan dampak lingkungan seperti bencana alam dan 

pencemaran akibat limbah industri. 

6. Barge (Tongkang) 

a. Pengertian Barge 

Menurut Shabrina Riyanto et al., (2020) Barge atau Tongkang 

merupakan jenis kapal yang memiliki bentuk lambung datar atau 

berbentuk kotak berukuran besar dan dirancang untuk dapat mengapung 

di atas permukaan air serta tidak memiliki mesin penggerak sendiri yang 
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digunakan untuk mengangkut berbagai jenis muatan dalam jumlah 

besar, seperti batu bara, pasir, minyak, serta barang konstruksi. Barge 

tidak memiliki mesin sehingga memerlukan bantuan kapal tunda 

(tugboat) untuk berpindah tempat dengan cara ditarik menggunakan tali 

towing ke tujuan pelabuhan yang ditentukan. 

Barge memiliki peran penting dalam industri transportasi maritim 

terutama dalam distribusi logistik skala besar. Keunggulan Barge 

terletak pada kapasitas muatan yang besar serta efisiensi operasionalnya 

untuk jalur perairan yang tidak dapat dilalui kapal berukuran besar. 

Barge sering digunakan dalam industri pertambangan karena mampu 

mengangkut material tambang dalam jumlah yang besar dan biaya yang 

lebih rendah. 

b. Jenis-jenis barge 

Barge dapat dikategorikan berdasarkan jenis muatan yang diangkut 

dan fungsinya, diantaranya: 

1) Dry cargo barge, yaitu tongkang yang digunakan untuk 

mengangkut curah kering seperti batu bara, pasir, dan bahan 

konstruksi. 

2) Tanker barge, yaitu tongkang yang digunakan untuk mengangkut 

material berupa cairan seperti minyak mentah, bahan kimia, atau 

gas. 

3) Open deck barge, yaitu tongkang yang memiliki dek terbuka yang 

digunakan untuk mengangkut alat berat atau struktur besar. 



26 

 

 

 

4) Pontoon barge, yaitu tongkang yang berbentuk datar dan sering 

digunakan sebagai platform untuk berbagai keperluan seperti 

konstruksi atau tambang lepas pantai. 

BG. Azamara 9 merupakan barge dengan jenis dry cargo barge karena 

mengangkut muatan berjenis curah kering seperti batu bara, pasir dan 

bahan kontruksi 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir penelitian merupakan elemen penting dalam melakukan 

penelitian karena berfungsi sebagai panduan utama untuk merumuskan ide dan 

menjelaskan tahapan penelitian secara sistematis. Menurut Pakpahan et al. 

(2021) Kerangka pikir penelitian merupakan bentuk spesifikasi dari 

permasalahan penelitian untuk menempatkan permasalahan tersebut dalam 

konteks yang lebih luas. Kerangka pemikiran memuat teori utama dasar dalam 

penelitian untuk menjelaskan, membahas, dan menganalisisterhadap topik yang 

diteliti. 

Kerangka pikir penelitian dirancang sebagai pedoman logis yang tersusun 

secara sistematis dalam memahami fenomena yang dipelajari dan memberikan 

landasan untuk menghasilkan gagasan penelitian. Penelitian ini menyajikan 

kerangka pikir dalam bentuk bagan yang menggambarkan alur penelitian yang 

disusun berdasarkan pertanyaan penelitian yang menggambarkan konsep 

penelitian. Kerangka pikir pada penelitian ini disajikan dalam bentuk bagan 

sebagai berikut:  
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Gambar 2.1 Kerangka penelitian 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

Hilangnya BG. Azamara 9 yang digandeng TB. Oceanic 5 pada saat 

perjalanan bongkar di pelabuhan Marunda 

Ditemukannya kembali BG. Azamara 9 di sebelah barat perairan 

Giliyang 

Pengajuan klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 kepada pihak 

asuransi 

Proses klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 

Nilai klaim ganti rugi yang diberikan dari pihak asuransi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Penyebab hilangnya BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari Cipta adalah 

Nahkoda TB. Oceanic 5 yang memutuskan untuk melepaskan tali tross BG. 

Azamara 9 akibat dari cuaca buruk dengan tinggi gelombang 3-4 meter dan 

hujan gerimis terus-menerus. 

2. Proses klaim asuransi atas hilangnya BG. Azamara 9 oleh PT. Jaya Berdikari 

Cipta berlangsung sesuai prosedur, dimulai dari pelaporan dan 

pengumpulan dokumen, melibatkan klasifikasi untuk memperoleh 

rekomendasi berupa Class Certificate Maintenance (CMC) dan 

pelaksanaan survei oleh surveyor dan adjuster dari PT. Kalibesar Raya 

Utama, hingga disimpulkan sebagai kejadian force majeure (pure bad 

weather condition) serta penilaian ganti rugi dan diakhiri dengan 

pembayaran ganti rugi. 

3. Nilai ganti rugi klaim asuransi pencarian BG. Azamara 9 adalah 

Rp.421.878.600 atau setara dengan USD 26,166.14. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

1. Peneliti tidak terjun secara langsung dalam proses klaim asuransi pencarian 

BG. Azamara 9 di PT. Jaya Berdikari Cipta sehingga tidak mendapatkan 

dokumentasi secara langsung. 

2. Dokumen yang dikumpulkan tidak bisa didapatkan secara lengkap karena 

beberapa dokumen merupakan arsip rahasia perusahaan yang harus dijaga 

nilai kerahasiaannya. 
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C.  Saran 

1. PT. Jaya Berdikari Cipta sebaiknya melakukan pembaharuan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang memberikan kewenangan kepada 

nahkoda untuk berlindung sementara apabila kondisi cuaca laut tidak 

memungkinkan dan melaporkan langsung kepada perusahan terkait 

keputusan tersebut. PT. Jaya Berdikari Cipta juga perlu 

mengimplementasikan teknologi pelacakan kapal secara real-time untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan akurat.  

2. PT. Jaya Berdikari Cipta hendaknya memberikan pelatihan berkala kepada 

Nahkoda dan kru kapal mengenai prinsip-prinsip General Average, 

ketentuan dalam Marine Insurance Act untuk menghadapi survei dan audit 

dari Adjuster dan Surveyor sehingga tindakan darurat di lapangan dapat 

selaras dengan ketentuan polis dan mempermudah proses klaim. 

3. PT. Jaya Berdikari Cipta perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

prosedur operasional pencarian BG. Azamara 9 yang hilang. Hal ini penting 

agar ke depannya dapat meminimalkan potensi kerugian finansial yang 

tinggi akibat kejadian serupa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara dengan Manajer Asuransi 

Nama Informan  : Ichwan Ibrahim 

Jabatan  : Manajer Asuransi PT. Jaya Berdikari Cipta 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat pagi Pak Ichwan, mohon izin bapak apakah sedang 

sibuk? 

Manajer Asuransi : Pagi det, kebetulan saya tidak sibuk. Ada apa det? 

Peneliti : Terima kasih atas waktunya, Pak. Saya ingin menanyakan 

terkait peran Bapak dalam proses klaim asuransi atas insiden 

Hilangnya BG. Azamara 9. Mohon izin pak bagaimana awal 

mula proses klaim dilakukan? 

Manajer Asuransi : Insiden pelepasan tali tross BG. Azamara 9 oleh TB. 

Oceanic 5 dikarenakan karena cuaca buruk. Setelah 

mengetahui itu, saya langsung melaporkan kejadian ini ke 

Insurer, yaitu PT. Kalibesar Raya Utama. Saya melampirkan 

berita acara kejadian, logbook deck dan engine. 

Peneliti : Apa langkah selanjutnya setelah pelaporan kepada pihak 

Insurer Pak? 

Manajer Asuransi : Saya mengumpulkan semua dokumen pendukung klaim, 

baik dokumen kapal maupun dokumen yang dibutuhkan 

untuk klaim asuransi seperti polis asuransi, lalu saya 

mengurus penerbitan Class Maintenance Certificate (CMC) 



 

 

 

ke pihak klasifikasi, yaitu BKI. Sertifikat ini penting sebagai 

bukti bahwa kapal dalam kondisi laik laut namun survei dari 

BKI dilaksanakan di Amurang karena perusahan memiliki 

ketersediaan dock atau fasilitas perbaikan di wilayah 

tersebut. Setelah itu, pihak asuransi menunjuk Adjuster dan 

Surveyor untuk melakukan survei lapangan di Poteran, 

Madura dan menilai kejadian tersebut. 

Peneliti  : Apa hasil dari survei tersebut? 

Manajer Asuransi : Hasil survei menyimpulkan bahwa insiden murni 

disebabkan oleh cuaca buruk (pure bad weather condition), 

dan tindakan Nahkoda dikategorikan sebagai General 

Average sesuai dengan prinsip dalam Marine Insurance Act 

1906 dan York Antwerp Rules. Setelah semua dokumen 

dinyatakan lengkap dan diverifikasi, pihak asuransi 

menyetujui klaim ganti rugi. 

Peneliti  : Bagaimana proses penilaian kerugian dilakukan? 

Manajer Asuransi : Adjuster dan Surveyor menilai semua biaya yang diajukan. 

Mereka menekankan bahwa pengeluaran harus wajar, masuk 

akal, dan berhubungan langsung dengan insiden serta sesuai 

dengan perjanjian di dalam polis asuransi. Misalnya, biaya 

sewa TB. Oceanic 5 kami ajukan sebesar Rp. 140.000.000 

namun yang disetujui Rp. 120.000.000. Biaya itu dianggap 

layak karena berkaitan langsung dengan upaya pencarian 



 

 

 

BG. Azamara 9 untuk biaya-biaya ganti rugi lainnya nanti 

saya kirimkan dokumen ganti ruginya det. 

Peneliti : Baik Pak. Terima kasih atas informasi yang membantu saya 

dalam penelitian ini. 

Manajer Asuransi : Sama-sama. Semoga penelitian ini lancar ya Det. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Wawancara dengan Superitendent 

Nama Informan  : Tamnia Fatriyanto 

Jabatan  : Superintendent PT. Jaya Berdikari Cipta 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat pagi Pak Tamnia, apakah bapak sedang sibuk? 

Superintendent : Pagi det, kebetulan saya tidak sibuk. Ada apa Vid? 

Peneliti : Terima kasih atas waktunya, Pak. Saya ingin wawancara 

terkait insiden hilangnya BG. Azamara 9 dan proses klaim 

asuransinya. Boleh dijelaskan secara umum penyebab 

insiden tersebut Pak? 

Superintendent : Ya, insiden ini terjadi pada 9 Maret 2024. TB. Oceanic 5 

yang terpaksa melepaskan tali tross BG. Azamara 9 karena 

cuaca buruk di Laut Jawa dengan gelombang mencapai 

ketinggian 3-4 meter. Keputusan ini diambil Nahkoda 

sebagai langkah darurat untuk menyelamatkan kapal dan kru 

dari potensi kecelakaan lebih besar. 

Peneliti : Apakah Bapak turut terlibat dalam proses setelah insiden 

tersebut terjadi? 

Superintendent : Saya mendampingi dalam proses pencarian BG. Azamara 9 

dan ikut serta mendampingi survei dari pihak asuransi, 

bersama Adjuster dan Surveyor. Saya melakukan pemetaan 

dengan metode tracking line untuk pencarian BG. Azamara 

dan berkoordinasi dengan stasiun radio terkait berita BG. 



 

 

 

Azamara 9 yang hilang kemudian saya turut menjelaskan 

kronologi teknis kejadian dan memastikan semua data 

lapangan divalidasi sesuai fakta kepada Adjuster dan 

Surveyor. 

Peneliti : Mohon izin bapak saya ingin menanyakan terkait biaya, 

apakah ada pengeluaran selama proses pencarian? 

Superintendent : Ya, ada beberapa biaya operasional seperti perjalanan, 

penginapan, komunikasi, dan akomodasi selama pencarian. 

Saya ajukan Rp. 45.500.000, tapi yang disetujui hanya Rp. 

19.500.000 karena hanya sebagian dianggap layak oleh 

asuransi. 

Peneliti : Apakah Bapak juga berhubungan dengan pihak luar selama 

proses tersebut? 

Superintendent : Benar. Saya juga menangani negosiasi langsung dengan 

nelayan lokal yang membantu penjagaan tongkang. Setelah 

kesepakatan, kami berikan kompensasi Rp. 50.000.000. 

Biaya ini disetujui penuh oleh pihak asuransi karena dinilai 

relevan dengan proses penyelamatan. 

Peneliti : Baik Pak. Terima kasih atas informasi dan waktunya. 

Penjelasan Bapak sangat membantu kelengkapan data 

penelitian saya. 

Superintendent : Sama-sama Vid. Semangat dan semoga lancar ya. 

 



 

 

 

Lampiran 3 Wawancara dengan Staf Bagian Operasional 

Nama Informan  : Josafat Anhar 

Jabatan  : Staf Bagian Operasional PT. Jaya Berdikari Cipta 

Hasil wawancara sebagai berikut: 

Peneliti : Selamat pagi Pak Josafat, apakah bapak sedang sibuk? 

Staf Operasional : Pagi Vid, kebetulan saya tidak sibuk. Ada apa Vid? 

Peneliti : Terima kasih, Pak, sudah bersedia meluangkan waktunya. 

Saya ingin wawancara terkait peran operasional dalam 

insiden BG. Azamara 9. Bagaimana latar belakang penyebab 

hilangnya BG. Azamara 9 dan proses klaim asuransi tersebut 

Bapak? 

Staf Operasional : Baik Vid, jadi penyebab hilangnya itu karena Nahkoda 

memutuskan untuk melepaskan tali tross yang mengait BG. 

Azamara 9 karena kondisi cuaca saat itu terus memburuk 

yang menyebabkan TB. Oceanic 5 mengalami kesulitan 

dalam bermanuver. Sistem kemudi pun tidak dapat berfungsi 

optimal karena gelombang yang tinggi. Sehingga jika tetap 

menarik tongkang, risikonya besar sekali terhadap 

keselamatan kapal dan kru, jadi pelepasan itu diambil 

sebagai langkah pencegahan dari kemungkinan kecelakaan 

yang lebih fatal. 

Peneliti : Setelah insiden itu, apa saja yang dilakukan bapak untuk 

mengatasi hal tersebut? 



 

 

 

Staf Operasional : Saya melakukan koordinasi operasional pencarian. Mulai 

dari pengadaan bahan bakar untuk TB. Oceanic 5, 

perhitungan biaya selama pencarian, sampai pelaporan hasil 

interaksi dengan nelayan lokal yang ikut menjaga BG. 

Azamara 9. Semua itu saya dokumentasikan sebagai bukti 

pendukung klaim ke pihak asuransi. 

Peneliti : Apakah Bapak juga terlibat dalam proses klaim asuransi? 

Staf Operasional : Saya hanya membantu mengumpulkan dokumen dan 

mengurus invoice serta bukti pembayaran, terutama untuk 

bahan bakar dan keagenan. Total biaya bahan bakar yang 

kami ajukan sebesar Rp. 913.000.000, tapi yang disetujui 

hanya Rp.180.000.000 dan untuk biaya keagenan dari dua 

invoice totalnya Rp. 57.571.600 dan disetujui Rp. 

52.378.600 oleh pihak asuransi. Dokumen-dokumen itu 

kami lampirkan semua saat pengajuan klaim ke PT. 

Kalibesar Raya Utama. Nanti saya bantu kirimkan dokumen-

dokumennya. 

Peneliti : Baik, Pak. Terima kasih atas penjelasannya. Informasi ini 

sangat penting untuk melengkapi data penelitian saya. 

Staf Operasional : Sama-sama Vid. Semoga lancar ya. 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 Berita Acara Kejadian 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Logbook Engine 

 



 

 

 

Lampiran 6 Logbook Deck 

 



 

 

 

Lampiran 7 Dokumen Disburstment atau Ganti rugi 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Surat Laut BG. Azamara 9 

 



 

 

 

Lampiran 9 Surat Ukur Internasional BG. Azamara 9 

 



 

 

 

Lampiran 10 Sertifikat Garis Muat Internasional 

 



 

 

 

Lampiran 11 Sertifikat Klasifikasi Lambung BG. Azamara 9 
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